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I. PENDAHULUAN,

Indonesia sebagai negara yang beriklim tropis, adalah merupa
kan tempot yang cocok untuk pertumbuhan kelapa (cocos nucejera) se=-
perti holnya Philipina dan negara-negara tropis lainnya.

Di Indonesin, minyak kelapa umumya banyak dipakai sebagai bahan un
tuk pembuctan sabun, margarine dan minyak gorenge

Daging buah kelapa yang masih segar, mengandung minyak antara
30 sampai 40 %, sedangkan kopra mengandung minyak antara 65 sampai ,’
70 %. Kondungan minyak dari kopra sangat bervariasi, tergantung da-
ri jenis dan kondisi tempat kelapa tumbuh.

Soap stock atau soap foot, adalsh suatu bazhan by product yang
dihasilkan dari proses penetralan minyak pada pembuatan minyak go=
reng. fAdopun komponen yang terdapat dalam soap stock, adalah air,mi
nyak netral dan sabun.

Soop stock yang dihasilkan dari perusahaan-perusahaan minyak
goreng di Jawa Timur untuk tahun 1976/1977 sekitar 583,54 ton (Dinas
Perindustrion Propinsi Dati I Jawa Timur, Laporan tahunan 1976/1977).
Mengingat bahwa ternyata soap stock mengandung minyak dan sabun,di -
mana pemenfantannya belum begitu effektif dan mengingat jumlahnya
yang besar, maka perlu dilakukan suatu percobaan untuk memjeroleh su
atu hasil yong mempunyai nilai lebih tinggi.

Dalam penelitian ini, soap stock dipakai sebagai sumber minyak
dimana minyak dipisehkan dengan cara memasak soap stock dengan asam
sulfate Minyak yang terpisah diambil dipucatkan dan dipakai sebagai
bahan sabune

Tujuan dari penelitian ini, adalah memanfaatkan soap stock se

bagei bchan baru dalam pembuatan sabun cuci dan sabun mandie



IT. TINJaUMN KEPUSTAKAAN o

MINYAK KBLAPA :

Adalah minyak nabati yang dibuat dari daging buah kelapa.
Komponen-komponen minyak kelapa merupakan senyawaan gliserida
yang tersusun dari gliserol dan asam-asam lemak. Adapun asam =
asam lemak yang menyusun gliserida-gliserida tersebut terdiri
dari asam-asam layrat ( + 50 % ), miristat ( + 20 % ) dan seje
jumlah kecil asam~-asam palmitrat, stearat dan oleat, sedangkan
pada penyabunan juga terjadi sejumlah kecil asam-asam  lemak
terbang. ‘

Bila minyak kelapa dalam keadaan murni, minyak tidak ber-

warna dan hampir tidak berbau. Biasanya berwarna gading samped

. kuning, berbau kelapa dan sering tengik. Minyak kelapa mempu -

De

nyal tetapan-tetapan sebagai berikut :

NL];O : 1,4477 - 21,4495,
Bilangan jodium : 6,2 - 10,
Bilangan penyabunan : 252 - 262.
Titik cair °C sNAle s ool

Berat jenis : 0,926,

Pada umumnya, minyak kelapa dipakai sebagai bahan untuk
pembuatan sabun, langsung dalam rumah tangga, membuat margas
rine dan minyak gorenge
MINYAK GORENG:

Minyak goreng adalsh minyak yang dipakal dengan cara pe

murnian minyak nabati. Di Indonesia pada umumnya minybk go
reng dibuat dari bahan dasar daging buah kelapa yang terle =

bih dulu dikeringkan sebagai koprae
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Pembuatan kopra ini, dimaksudkan selain untuk memperkecil kae

dar air yang berarti pula memperkecil ongkos pengangkutan, juga un=-

tuk menghindari supoya minyak tidak menjadi semakin buruk pada pe =

nyimpanan bahan, sehingga bahan dasar tersebut dapat disimpan dalam

woktu yang cukup lcma sebagai koprae

Daging buch kelapa segar yang berasal dari pohonnya mengandung

minyak antara 30 sampai 40 %, sedangken kopra mengandung antara 65«

70 %. Kandungen minyok dari kopra sangat bervariasi, tergantung dari

dan kondisi tempat tumbuh.

iinyak goreng diperoleh dengan jalan memurnikan minyak Hasil penge-’

presan koprae. Minyak hasil pengepresan tersebut merupakan minyak ka=

sur yang selain mengandung komponen-komponen minyak juga tercampur
2 g P

kotoran=kotoran y.mng daopat dibedakan sebagai berikut

1. Zat-zg;_;;;giltidak larut dalam minyakK e

2e

Kotoran=kotoran ini berasal dari kulit biji=bijian, jaringan
scrat yong berasal dari press cloths, debu kandungan mineral
atau akibat adanya air dan sebagainyae. Kotoran-kotoran ini

mudah dihilangkan secara mekanik, misalnya dengen penguapan,

penyaringan atau pemsingane

Zot=zat yang terbentuk suspensie

Kotoron-lkotoran ini sebagian besar larut dalam minyak mem =
bentuk suspensi adord yang sukar dihilengkan dengan cara me
kanik. Kotoran ini berasal dari phosphatides ( misal:cepha~-
lin, lccitin), karbohidrat, getah, pro{ein-protein atau ikg
tan komplcks dari komponen-komponen diatas. Untuk menghilang
kan kotoran-kotoran tersebut dapat dilakukan dengan proses
penambshen uap air, electrolit yang kemudian diikuti dengan
penguapan, pemusingan atou penyaringan dengan absorbent atau

saringon asaie



3. 4at-zat yang larut dalam lemak/minyaka

Komponen lemak/minyak yang larut pertama-tama adalah
asam lemak bebas, diperoleh karena adanya sebagian kecil
dari mono dan digliserida yang berasal dari hidrolisis
triglisrida, kemudian adanya unsSur=unsur zat warna sema/
cam caroteroid, chlorophyl dan zat-zat yang tidak dapat
diketahui dengan pasti.
Hasil-hasil oksidasi, decomposisi product dan aldehida
yang semuanya menyebabkan rasa dan bau yang kurang enak
dan warna yang gelap pada minyak kasars
Penyebab warna dalam minyak dan lemak berasal dari pig-
ment caroteroid yang menyebabkan warna kuning dan sindur.
Chlorophyl dan zat warna sejenis banyak terdapat pada mi
nyak zaitun dan kedelee
Warna coklat banyak terdapat pada minyak kasar yang bers
kwalitas jelek yang biasanya merupakan hasil pemurnian
sempurna dari karbohidrat dan protein. Zat warna ini dae
pat dihilangkan dengan cara pemucatan (bleaching) dengan
menggunakan carbon active dan bleaching earthe
Adopun bau yang timbul pada minyak disebabkan oleh adanya
hydrocarbon tidak jenuh dan hasil degradasi semacam keton (methyl-
hephul don methyl ketones dan sebagainya) dan aldehida-aldehidae
Penghilengan bau ini dapat dilakukan dengan steam sambil divakum-
kan adonya asam lemak bebas, dihilangkan dengan jalan menetralkan
dengen Lorutan NaOH ( caustic soda e
Hasil proses penctralan ini berupa jasa sabtih encer yang dibebut
"soap stock" atau '"soap foots''. Adapun sSoap stock ini tersusun dae

ri komponen-komponen antara lain i minyak netral, sabun dan air.
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Pada dasarnya minyak goreng merupakan hasil pemurnian mi-
nyak kelapa. Adapun pemurnian ini dimaksudkan untuk memenuhi per=
syaraton minyak goreng. Dimana syarat-syarat mutu minyak goreng =

yang berasal dari minyak kelapa adalah sebagai berikut :

1. Bilangan penyabunan mg KOH/gr. contoh : 250 = 265.
2o Bilangan Jod. mgr/100 gr. contoh 2 P 1D
%« Kadar air : maxe 0,3 %

lte Bilangan peroksida mgr/100 gr.contoh : max. 1

Se Asam lemak bebas (sbg. asam laurat) : maxe 0,3 %

6« Logam berbzahaya : tak ternyata.
7« Minyak pelikan : tak ternyata.
8. Bau, warna, rasa : mormal,

Ce SABUN:

O T

1, Sabun cuci :
Sabun merupakan hasil reaksi antara alkali dengan asam lemak
{lemok) yeng digunakan sebagai bahan pencuci persediaan alat-
»lat dapur dan lain-laine
Berdasarkan imutu dan pembuatannya, sabun dibedakan dalam
beberapa type. yaitu :
Type 3 ( T.3), Type 4 ( T.4), Type 5 (T 5), Type 6
(T 6 ) dan sabun cuci yang tidak memenihi syarat see
hingga tidak dapat diberikan nilai typenya. Maksud
dari syarat-syarat tersebut adalah antara lain agar
tidak merugikan konsumen, misal :
- Melindungi kain cucian atau kain yang dicuci
supaya tidak rusake.
- HMelindungi kulite
- Tidak terlaiu banyak menggunakan aitr untuk mem-

bilase
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- Buih yang cukup supaya daya pencucinya cukup
Sempurnae
Adapun syarat-syarat kimiawi sabun cuci berdasarkan sya-

rat standarisasi, adalah sebagai berikut : >

—— s

Jenis/ E Jumlah asam E Alkali bebasf Lemak tak

| P
g Type?---é lemak mine ’ min.Nfogbg. ; te;zi?u%kan ? g;g{iﬁnh 5
T 3 63 0,1 2,5 | negatip.

B4 52,5 0,1 2,5 negatip
T B 50,0 (o0 245 negatip

£ 6 40,0 0,1 LA negatip

Adanya alkali bebas dalam sabun, dalam jumlah yang cukup
besar, akan merusak kulit. Sabun yeng baik adalah sabun yang bere-
aksi netral.

* Proses dasar pembuatan sabun cuci :
Sabun adalah suatu senyawaan garam Fang dihasilkan dari reaksi an

tara alkali dengan asam lemak. Minyak/lemak asal nabati/hewani da

pat dipakai sebagai bzhan dasar pembuatan sabune.

Umunnya sabun cuci di Indonesia dibuat dari minyak kelapa yang me
rupalcan bahan utamanya. Pada Percobaannya, sebagai bahan dasar
yong dipakai adalah minyak yang diperoleh dari pemasakan a0ap
stock dengan asam sulfat dan asam chlorida.

Reaksi yang terjadi dalam penyabunan, yaitu :

1 gram molekul minyak + 3 gram molekul NaOH / 1 gram molekul gli=
serin + 3 gram molckul sabun Nae

( 011H23COO)303H5 + 3 NaOH em—seea > C3H5(0H)3 + 3 CllHEBCOONa

( ClBHa?COO)jcBHs + 3 NaOH awecme- > C.H (OH)3 +3C COON ae

35 1327
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Minyak kelapa mempunyai bilangan penyabunan antara 252 =
262 atou rata=rata 258 yong detinya setiap 1.000 gram minyak ke=
lepa memerlukan 258 gr. KOH atau 184 gr. NaOH.
652 gr. minyak kelapa + 120 gr.NaOH/92 gr.gliserin + 680 gre
sabun Nae
600 gr. sabun Na menghasilkan 614 gr, asam lemak.

Jedi dari proses penyabunan didapat :

, 614 = 79,53 % asam lemake
€52 + 120 x 100 %

linyak kelapa mengandung = 614 x 100 % = 94,1 % asam lemake
652

Dari uraian dan tetapan diatas, kita dapat membuat berbagai jenis

(Type) sabun cuci dengan kadar asam lemak tertentu.

2a Sabun Manddi:

Sabun mandi haruslah mempunyai kwalitas yang baik ditinjau
dari segi kesehatan. Pemakaioan sabun yang berkwalitas jelek akan
menychabkan kotoran pada lulit tidak dapat dibersihkan dengan -
sempurna dan dapat pula menyebabkan sakit pada kulit. Sabun yang
berkwalitas baik akan menyebabkan/membuat kulit mendadi bersih ,
haolus dan lunak. Secara kimiawi, sabun merupakan senyawa garam
dori nsam-asam lemak, yang tersusun dari asam lemak dan alkalis
Umuimya, sabun yang baik, adalah sabun yang dibuat dari lemak he-
wani, tetapi beberapa minyak nabati atau lemak-melak ternyata da-
pat juga dibuat sabuh yang Kecil. Diantaranya yang terbaik adalah
! Cacno butter ',

Ditinjau dari gepi kekehatany khususnya kulit, sabun mandi
haruslah tidak mengandung alkali bebas, setiap partikel dari ale
kali yang dipakai harus terikat secara kimia oleh asam lemak un-

tuk membentuk garam dan menghasilkan sabun yong bereaksi netrale
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Banyak szcbun mandi dalam pasaran secara ini mengandung alkali be-
bas yeng berakibat melukai kulit pemakainya.

Tcrutama goengguan terhadap kulit disebabkan oléh sabun-sa=
bun yengi mengandung zat-zat asing, misalnya : gelatin, gumrosin
dan loin-lain, yang umimnya ditambahkan untuk menambah berat sabun.
Penambohen bohan-bahan pengisi ini lebih baik dihindarkan karena
dapet mengganggu kesehatan terutama kulit.

Syarot untuk sabun mandi, adalah sebagai berikut :

- Jumlah asam lemak min. % : 70,0
- Jumlah alakli bebas sebagei
HaOH maxe % : 0,1

Lemak tak tersabunkan maxe % @ 245

~ liinyak pelikan : negatip.

Untuk mciiperoleh sabun dengan mutu yang baik, maka pada pembuatan
nya ditambahkan lemak hewani. Lemak hewani bermanfaat untuk melue-

nakken lmlite. Aroma pada sabun mandi diperoleh dengan menambahkan

parfume yang diinginkans

SEoap, . Stock:
Soap stock atau soap foots, adalah suatu bahan yang dihasilkan dari
proscs penctralan asam lemak bebas pada pembuatan minyak goreng.
Pada pembuatan minyak goreng asam lemak bebas dinetralkan dengan
layuten olkali, schingga terbentuk emlsi sabune

Adapun re~ksi yang terjadi, adalah sebagai berikut :
R -~ COOH + NaQOH ==-m====- > R-COOHa + HZO

Dalam proses tersebut soap stock dibiarkan sampai turun kedasar

tangki, dibawah lapisan minyak sehingga dapat dipisahkan dari mi,d

tiyake
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Pada dasarnya soap stock tersusun dari komﬁonen—komponen
oir, sabun den rinyak yang tak tersabune
Sehingga bilabaibubuhi asam sulfaf atau asam chlorida dapat diha-
rapkan terdodinya pemisahan pada minyak yang akan ada pada lapi -
san atase.

Pada umumnya so2p stock hasil penetralan minyak nabati mengandun
Y E g 8

ssam-asam lemck ontara 35 sampai 50 persens
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ITI. PERCOBAAN,

Tujuan dari pada percobaan ini, adalah untuk memanfaatkan
hasil samping proses penetralan minyak goreng (soap stock) untuk
pembuatan sabun cuci dan sabun mandi yang memenuhi syarat standar
industrie. Sesual dengan tujuan percobaan ini, maka dilakukan tahap
tahap perlakuan antara lain :

* Analisis soap stock

* Pemisahan minyak

* Pemucatan minyak

* Pembuatan sabun cuci dan sabun mandie

Ae Bahan-bahan:

(=
-

Soap stock yang merupakan hasil samping proses penetralan
minyak goreng yang dipergunakan dalam percobaan ini, adalah dari
minyak goreng hasil pengepresan kKopra. Soap stock ini diambil da
ri pabrik-pabrik minyak goreng i Nabati,Yasa, Priscorin, Palma e
dan Damai di Surabaya. Soap stock dari tempat perusahaan minyak
goreng tersebut berwarna gelap, dicampur dan dipakai scbagai ba-
han percobaan ini. Bahan-bahan lain yang dipakai dalam percobaan
ini, adalah lemak hewani, air suling, larutan asam sulfat 15 % ,
asam chlorida 15 %. Natrium hydrosida 380 Be dan 42° Be, larutan

H,0,, larutan HCL O, 5 N, larutan KOH dalam alkohol 0,5 N, isohek

san, alkohol dan ppe

Enﬂln.j;*—alat:

e -

Alot-~alat yang dipakai dalam percobaan ini adalah !

Erlenmeyers -Pipet

Neracae.

Mesin pengaduke - Piala gelas. - Thermometer.

~ Corong pemisahe Pengaduk kaca.

~ Gelas ukur. - Pemanas.
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Analisis sorp stock: .
Annlisis soap stock ini meliputi renetapan kadar minyak
tak tersabun. Kadar asam lemak jumlah dan kadar air. Kadar

sabun dopat dihitung dari jumlah minyak.

Perdsohan minyal

Dalca pemisahan minyak ini, dilakukan dengan menggunas=
kan loruton asam sulfat 15 % Minyak yang dihasilkan dipucat,
kan (bleaching) untuk bshan pembuatan sabun. Sejumlah soap -
stock dibubuhi asam sulfat 15 % yang jumlahnya berlebihan ter
hadap sabun yang terdapat dalam soap stock. Kemudian CQmpura;
tersebut dipanaskan pada suhu 60° C, pemanasan diteruskan sam
pai. terjadi pemisahan, dimana lapisan minyak akan mengapung 1
diatas. Lopisan minyak kemvdion dipisahkan den dicuci dengan

air beberapa kali sampai netrale
Pemucatan minyak ( bleaching J:
Ifinyak hasil pemisahan diatas dipucatkan dengan mengguna

kan larutan H,0, 33 % dengan perbandingan 1 bagian volume H,0,
dan 15 bagian volume minyak. Campuran minyak dan larutan Hao2

diaduk beberapa menit sampai campuran merata. Kemudion dibiar-

kan sclom~ 6 harie. Sctelah itu lapisan minyak dipisahkan dan

dipakci.sebagai bahan pembuatan sabun.
Rembuston sabun cucl

Doalem pembuatan sabun cuci ini, dimaksudkan untuk mempe=-
roleh hasil sabun yang memenuhi syarat standar sabun cuci type
T3, 7 L, 75, T 6, Minyak yang dipakai sebagai bahan, adalah
minyck hosil pemisahan dari soap stock setelah dipucatkan dengan

larutan HJ0,, dimana dari hasil analisa mempunyai bilangan pee

nyabunan 295,5 L]
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Dari perhitungen dapat disusun perbandingan bahan-bahan :
minyak, larutan NaOH dan air untuk memperoleh sabun-sabun dari
type=type: T 3, Tolt, T 5dan T 6o
Adapun perbandingan bzhan-behan, adalah sebagai berikut :

Type “-Lﬁinyak ( gr) { NaCH 42°Be e Air (gzr)
P13 50 . 28,30 E =
A N 50 5 28,30 | 5
T5 50 28,30 15
T 6 50 28,30 L, 20 .

Minyak dipanaskan pada suhu 60° C lan ditanbohkan larutan
NaOH L2° e sambil diaduk secara terus menerus denjan pengaduk lice

trik. Pongedukan diteruskan sampai terbentuk pasta sabun.

Sabun yeng didapat dianaliﬁa untuk ditentukan typenya.:

5« Pembuatan scbhun mandi @ .
Pada percobaan ini, pehbuatan

pada pembuctan sabun cuci. Adapun perbandingan bahan~bohan yang die

sabun mandi dilakukan seperti

cobakan adalah sebagai berikut :

=EMINYak. ool 0. eue e s 26 BTS

=ilennic, sapl Ll T c LY o el 5 gk

— Lorutan NaOH 38° Bo « « » 17,5 gre
Minyak dicampur dengan lemak sapi dan dipanaskan pada tempertatur
60° C, sambil diaduk dengan pengeduk listrike. Campuran minyak* dan
lemak sapi dibubuhi larutan soda. Pengadukan diteruskan sam;n~i ter-
jadi pasta sabun, sambil ditambahkan laruton NaGl Jenuh, schingm =
pasta sabun mengapting dilapican atas. Hasil sabun mandl yang dipes

roleh diocnalisa untuk dibandingkan dengan syarat standar "injib uid "

s

[
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W, HASIL DA N DISKUS I,
Analisa Soap Stock :
Analisa soap stock meliputi penetapan—penetapan kadar air
lemak tak tersabun dan asan lemak total.
Adapun hasil analisa S0@p stock, adalah sebagai berikut :
Kadar air R ) A ol % H 5518
Kadar lemak tak tersabun o o ¢ ° % : 13,8
Kodar asam lemak total o ° ° ° % 2 39,7
Peiisahan Minyak :
Pemisahan minyak dari soap stock dilalkukan dengan asam sulfat
ah sabun

15%, Jumlah asam yang dipakai diperhitungkan dengan juml

t dalam soap stock d
manasan P

yeng terdapa an ditambahkan asam berlebihan.Pe=
; i3 0
misohan ini dilakukan dengan P€ ada suhu 60 C selama walkbtu

30 menit, pada 100 gr. SoOap stock dengan 50 ml.
dihasilkan minyek sebanyak 42 ml. dan minyak

asam sulfat 15 %e

Dari pemisahan ini,
yang dihasilkan ini berwarna gelape
fﬁphpg§an (bleaching) Minyak:

ak dilakukan den

Eemucatan miny gan menggunakan larutan H202 33%
ak adalah ¢ 1 bagian volume H202

antara H202 dengan miny

Perbandingan
minyak dalam

dengen 19 bagl

liinyok yang dihas

waktu 6 harie

an volume
Dari hasil analisay

ilkan berwarna kuning
ai bilangan p

jernih.
atan ind mempuny enyabunan 295,5, be-

~lc hasil pemuc
air 3142 %0

spis 10,9084 48
dipergunak
(relatip kecil) s

ak Lasil perucat
yak okan berubah men

miny
kadar

an gempunyai keu
hal in

ret J
ntungan yaitu tidak ada fi-~

a meng
-

an ini harus segera dibuat
jadi kew

Pemucat.H202
i tidak diperoleh bil

alk yang hilang
g aktipe Miny
dalam penyimP
an menghadil

gunckan aran
anan warna min
arna kunings

sabun karenad
Kan sabun berw

erohan yong ak
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Pembuatan scbun :
buatan sabun ini,dipaksudkan untuk membuat sabun
Dan sabun yang diperoleh diperiksa untuk

Dalam pei
cuci dan scbun mondie
menentukan typc sabun-sabun tersebut,

1a §5§1__ cuci :

Sabun cucl yang diperoleh berwarna keputihan dari masing-

mesing perbandingan bahan, dianalisa komposisinyae

Hasil anclisa sabun cuci
Hasil ané s bun cuct

] i b Asam lemak L 1Alkali kele= (it
Type- Ulangan total bihan sbge Minyak pelikan
et (56) NOH (%
Ak 6250 0305 negatip
2 62,0 0,03 "
i
: 3 61,7 0,02 "
3 61,6 0,03 "
-2 61,8 0,03 "
ik 5745 0,12 negatip
2 58,1 0,06 "
L Z 57,2 0,09 "
b 57,0 0,08 i
2 56,0 0,06 "
5 51,9 0,02 ieeatip
2 50,6 0,02 "
T 5 5 51’2 0,03 "
4 51,1 0,03 "
e 43 0,06 negatip
a bley 5 0,08 " !
i & 3 E L|'L|'|8 t 0,05 ; " E
r L : in ' ht,& ! 0,8; ; :: ‘
’ . : o ' |
AR R e TR .
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Dari hasil analisa seperti yang tersebut dalam tabel diatas,

memenuhi syarate

ternysto sabun T 5 yang dihasilkan tidak
n T 3, maka harus men

Dalam hal ini, untuk mencapai persyaratan sabu

ang kepekatanny& lebi
dan T 6 ternyata telah memenuhi =

pergunakan larutan soda ¥y h tinggi dari 42° Bes

Untuk hasil sabun type T Ly, T D,

persy-ratane

2s Sobun mendi :
leh berwarnad keputihan dan setelah dianae=

Sobun mandi yang dipero

1isa hasilnya adalah sebag

.

ai berikut @

asam lemak Lemak tak ter ¢ .. |
Ul_—d’lgan total (%‘1) sabun (%) I.Iln‘fak pEl:Lk.an
e A B
1 61,80 0,05 negatip
2 60,62 0,08 "
1
2 61,64 0,03 '
wa sabun mandi

at dilihat, bah

dap
schingga sabun mandi

Dari hasil analisa diatas,
gandung alkali bebasSs
-gatal pada kulite

haruslah mempunyal asanm
il percobaan mengandung

yong dihasilkan tidak men

tersebut tidak akan menimbulkan nye
untuk sabun mandi s

ri

[Henurut syarat wajib=uji,

total dinimum 70,0 %, scdang sabun has

a 60,95 %e

1emaX
Temak total rata-rat

asali
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RAN.

Ve K6 IMFULAN DAN SARAN

1. Minyak hasil pemiSahan dari soap stock berwarna gelap dan
e mouny ad bilangan penyabunan tinggie

5, sebun cucl ¥AE lihnsilkan adalah tyPe T U4, T5 dan T be

iz Perlu dipelr.jari tentang pemnnfaatan soap stock yang lebih

lon jllt °
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Londone
_R A’L'AT
[ Hal. ) i '
f( B8Pi%)) [ Tertulis | Sehamsmya !
il 2 deae (cocos nuce jera) (cocos muci jera)
1 d.b, baru
2 6 dea. palmitrat ralmitat
2 S e i
; a : carateroiqg f caratenoid
p12d,.8. | caroteroid ' carotenoiq
L 7 debe hephyl
6 8 dob
obo Pada per
o P cobaannya Padg bercobaan ini
e 8o Secara ini dewasa ini
- 10 d.a. Jumlah alakli Jumlah alkali
1z




